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This research aims to investigate the influence of the intensity of 

Instagram social media usage on body dissatisfaction in early adult 
women. The use of Instagram can impact the beliefs and concerns 
related to women's appearance because content on Instagram can 
create unrealistic beauty standards and foster feelings of 
dissatisfaction with one's own body. Individuals who feel that their 
physical condition does not match the desired body image may 
experience physical dissatisfaction, leading to dissatisfaction with 
their body, referred to as body dissatisfaction. Participants in this 
study involved 307 early adult women with Instagram profiles, 
aged 18 to 25 years. The research employed a quantitative method, 
and purposive sampling was used as the sampling method. The 
measurement tools used included the Instagram usage intensity  
measurement developed by Sukmaraga (2018) and the Body Shape 
Questionnaire-34 (BSQ-34) by Cooper, Taylor, Cooper, and 

Fairburn (1987). Findings from this research indicate an influence 
of Instagram Usage Intensity on Body Dissatisfaction in Early 
Adult Women with a value of 0.137 or 13.7%. It can be interpreted  
that The higher the intensity of Instagram usage in early adult 
women, the more likely it is to generate body dissatisfaction. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
intensitas penggunaan sosial media Instagram terhadap body 
dissatisfaction pada Wanita dewasa awal. Penggunaan 
instagram dapat mempengaruhi keyakinan dan kekhawatiran 
terkait penampilan wanita dikarenakan konten dalam 
Instagram dapat menciptakan standar kecantikan yang tidak 
realistis dan mendorong perasaan tidak puas terhadap tubuh 
sendiri. Individu yang merasa kondisi fisiknya tidak sesuai 
dengan gambaran tubuh yang diinginkan akan mengalami 
perasaan kurang secara fisik sehingga dapat menimbulkan 
rasa tidak puas pada tubuhnya yang disebut sebagai body 
dissatisfaction. Partisipan pada penelitian ini melibatkan 307 
wanita dewasa awal yang memiliki profil Instagram, berusia 
dari 18 hingga 25 tahun. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dan Sampling purposive digunakan sebagai 
metode pengambilan sampel. Alat ukur yang digunakan yaitu 
alat ukur intensitas penggunaan Instagram yang 
dikembangkan oleh Sukmaraga (2018) dan Body Shape 
Quetionnaire-34 (BSQ-34) oleh Cooper, Taylor, Cooper, dan 
Fairburn (1987). Temuan dari penelitian ini menghasilkan 
adanya pengaruh Intensitas Penggunaan Instagram terhadap 
Body Dissatisfaction pada Wanita Dewasa Awal dengan nilai 
sebesar 0,137 atau 13,7%. Dapat diartikan bahwa semakin 
tinggi intensitas penggunaan instagram pada wanita dewasa 
awal maka akan menimbulkan body dissatisfaction. 
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PENDAHULUAN 

Proses perkembangan individu mencakup transisi dari masa remaja ke fase awal 
dewasa, di mana mereka dihadapkan pada tanggung jawab baru. Pada tahap awal 
dewasa, diharapkan bahwa individu dapat mandiri dan bijak dalam menghadapi 

kehidupan dengan penuh tanggung jawab. Santrock (2012) menyatakan bahwa fase 
dewasa awal berlangsung pada rentang usia 18–25 tahun. Dewasa awal dikatakan 
memiliki kualitas tidur yang baik ketika  tidur  tanpa ada gangguan  selama  kurang  
lebih  7-8  jam  sehari (Restu Nadya, & Linda Wati. 2023). Pertumbuhan fisik 
seseorang sebagai manusia mencapai puncaknya pada masa dewasa awal. Pada masa 

ini, individu cenderung memiliki dorongan untuk tampil menarik di depan orang 
lain, bertujuan menarik perhatian dari lawan jenis. Hal ini menyebabkan muncul 
keinginan untuk tampil baik dihadapan orang lain dalam diri seseorang. Tujuan dari 
keinginan ini adalah untuk menarik lawan jenis. Sejalan dengan pandangan Hurlock 

(1999) tentang salah satu aspek dari tugas perkembangan individu di masa dewasa, 
yaitu memilih pasangan hidup serta mencari pekerjaan. Papalia, dkk (2002), juga 
mengungkapkan ide serupa, dimana saat fase ini individu aktif mencari pasangan 
hidup dalam membangun hubungan yang serius (dalam Prawono, 2013). 
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Saat memenuhi tugas perkembangan masa dewasa, wanita terhubung dengan media 

sosial. Menurut Widiastuti (2016), media sosial dimanfaatkan untuk memberikan 
identifikasi selain sebagai alat pencarian informasi. Media sosial digunakan untuk 
melihat orang dari sudut pandang orang lain, mengungkap siapa, apa, dan 
bagaimana mereka sebenarnya. 

Banyak orang, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa, bergantung pada media 
sosial untuk kebutuhan sehari-hari. Tanpa batasan besar, media sosial dapat 
menyediakan platform untuk terhubung dengan banyak orang. Menurut Cahyono 
(2016), media sosial merujuk pada platform online seperti blog, jejaring sosial, forum 
wiki, serta dunia virtual dimana pengguna dengan mudah dapat terlibat, bertukar, 

serta menghasilkan informasi. Media sosial memiliki berbagai tujuan; hal ini dapat 
meningkatkan komunikasi antarpribadi, menawarkan pengetahuan yang tiada 
habisnya, dan memenuhi kebutuhan teman sebaya, dukungan sosial, dan emosional. 

 Saat ini, 4,76 miliar orang menggunakan media sosial secara global, atau kurang dari 

60% populasi dunia (Data Reportal, 2023). Di Indonesia sendiri ada 167 juta pengguna 
media sosial dengan persentase sekitar 60.4% dari total populasi pada januari 2023 
(Data Reportal, 2023). Pengguna media sosial tersebar di semua platform yang ada, 
antara lain WhatsApp, Instagram, Pinterest, TikTok, Facebook, Twitter, dan masih 
banyak lagi.  

Berbicara mengenai Instagram, Instagram merupakan aplikasi untuk berbagi gambar 
ataupun video yang telah diedit dengan filter digital yang kemudian dibagikan ke 
sejumlah platform media sosial, termasuk Instagram (Feroza & Misnawati, 2020). 
Dari sekian banyak platfom, Instagram menjadi salah satu media sosial yang 

memungkinkan penggunanya untuk berbagai keperluan seperti membagikan foto 
dan video, menambah wawasan, mencari inspirasi fashion dan gaya hidup, berbisnis, 
menjalin dan memperluas jejaring sosial, serta berinteraksi dengan pengguna 
lainnya.    

Data reportal (2023) memaparkan bahwa setidaknya ada 1,628 miliar pengguna 

instagram di seluruh dunia pada April 2023, angka tersebut menunjukan bahwa 
25,9% dari semua orang berusia diatas 13 tahun di seluruh dunia menggunakan 
instagram saat ini. NapoleonCat (2023) mengemukakan bahwa ada 109 juta lebih 
pengguna instagram di Indonesia, dengan mayoritas pengguna tersebut yaitu wanita 

dengan persentase sebanyak 55,9% pada bulan Juli tahun 2023. Orang berusia 18 
hingga 24 tahun adalah kelompok pengguna terbesar yang berjumlah sekitar 42 juta 
orang dengan persentase 38,5%. Jumlah pengguna Instagram pada wanita dewasa 
awal di Indonesia cukup besar yaitu sekitar 22,1%, sedangkan laki laki sekitar 16,4% 

(Napoleon Cat, 2023). Angka ini menunjukkan betapa signifikannya angka pengguna 
Instagram pada kelompok wanita dewasa awal. 

Instagram saat ini dapat diakses dan dimanfaatkan secara luas oleh semua kalangan. 
Pengguna memanfaatkan Instagram untuk mengambil gambar, berkomunikasi 
dengan orang lain, dan mengetahui informasi terbaru tentang berbagai topik. Tanpa 

mereka sadari, Instagram mempengaruhi penggunanya dalam beberapa cara. Di 
Instagram dan platform media sosial lainnya, mudah dalam menemukan berbagai 
gambar wanita yang tampil cantik serta memiliki tubuh sempurna. Karena wanita 
dewasa awal sangat sadar diri tentang penampilan fisik mereka, mereka biasanya 

berusaha menampilkan diri mereka sebaik mungkin. Orang yang tertarik dengan 
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penampilan fisik membandingkan penampilannya dengan sosok tubuh ideal yang 

sering diposting di media sosial, khususnya Instagram, maupun dengan orang lain 
di sekitarnya (Sakinah & Sumaryanti, 2020).  

Lesatari (2022) mengatakan bahwa sebagian besar perempuan merasa tidak puas 
terhadap bentuk tubuh yang dimiliki karena ada standarisasi kecantikan yang 

terbentuk didalam masyarakat. Gagasan bahwa wanita yang menarik harus selalu 
memiliki kulit putih, tubuh langsing, dan tidak ada ketidaksempurnaan wajah. Hal 
ini membuat sebagian besar wanita merasa tidak puas dengan bentuk fisiknya dan 
membuat mereka merasa seolah-olah terus-menerus membandingkan dirinya 
dengan orang yang dilihatnya di Instagram tersebut (dalam Anggrainy, 2022).  

Menurut Tiggemann, dkk. (2018), exposure foto yang berlebihan dari selebriti dan 
teman sebaya yang menarik di Instagram dapat memberikan efek negatif pada body 
image seseorang. Menurut Bue (2020), orang yang menggunakan Instagram untuk 
tujuan berbasis foto mungkin terpengaruh untuk fokus hanya pada bagian tubuh 

tertentu, baik bagian tersebut adalah gambar dirinya sendiri atau gambar orang lain, 
elemen yang tidak menarik pada foto tersebut dapat memberikan kecemasan dan 
keraguan dalam diri individu tersebut. Perloff (2014) dalam penelitiannya 
menemukan bahwa seorang wanita di masa dewasa awal yang bergantung pada 
media sosial dapat memengaruhi opini tentang tubuhnya. Menurut penelitian 

Fardouly dkk. (2018), juga memperlihatkan bahwa persepsi dan kekhawatiran 
terhadap daya tarik perempuan dapat dipengaruhi oleh penggunaan Instagram. 

Banyak media yang menampilkan perempuan bertubuh ideal sehingga membuat 
para perempuan ingin mempunyai bentuk tubuh yang ideal. Kesenjangan antara 

standar kecantikan yang berlaku di masyarakat dengan bentuk tubuh yang dimiliki 
membuat banyak perempuan yang tidak puas akan bentuk tubuhnya (Hati & 
Soetjiningsih, 2022). Di Instagram, terutama di antara pengguna influencer dan 
selebriti, terkadang muncul tuntutan dan tekanan untuk memiliki tubuh yang 
sempurna, ramping, dan berotot. Media sosial secara signifikan mempengaruhi cara 

perempuan memandang diri mereka sendiri.  

Wanita sudah terbiasa melihat postingan gambar wanita lain yang lebih cantik serta 
berpenampilan sempurna di Instagram, sebuah platform digital yang fokus di bidang 
fotografi. Hal ini bisa dijadikan persyaratan untuk memenuhi standar tubuh ideal 

(Dewi, et al., 2020). Konten ini dapat menciptakan standar kecantikan yang tidak 
realistis dan mendorong perasaan tidak puas terhadap tubuh sendiri. Orang yang 
merasa kondisi fisiknya saat ini tidak sesuai dengan gambaran tubuh yang 
diinginkan akan mengalami perasaan kurang secara fisik. Orang yang berada dalam 

keadaan seperti ini seringkali sulit menerima keadaan fisiknya apa adanya, sehingga 
dapat menimbulkan rasa tidak puas pada tubuhnya yang disebut sebagai body 
dissatisfaction. 

Body dissatisfaction adalah ketidakpuasan tubuh mengacu pada penilaian negatif 
terhadap ukuran, bentuk, otot, dan berat badan seseorang, biasanya melibatkan 

perbedaan dalam persepsi, pikiran, dan emosi individu mengenai tubuh mereka 
sendiri dibandingkan dengan tubuh ideal (Grogan, 2017). Ketidakpuasan ini dapat 
terjadi ketika seseorang merasa tidak puas dengan berbagai aspek penampilan 
tubuhnya, seperti berat badan, bentuk tubuh, ukuran tubuh, tekstur kulit, atau fitur 
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wajah. Ketidakpuasan tubuh merupakan fenomena yang umum terjadi dan dapat 

mempengaruhi individu dari berbagai latar belakang dan usia.  

Seperti pada penelitian sebelumnya, terdapat 6728 remaja disimpulkan telah 
melakukan diet atas ketidakpuasan badannya, dimana menurut penelitian tersebut 
gender terbesar diduduki oleh perempuan dengan jumlah 88,5% (Safitri, et.al, 2020).  

Selanjutnya, diikuti oleh hasil penelitian dari Kompas.com terdapat 89% wanita tidak 
puas atas bagian tubuh yang dimilikinya yaitu bentuk tubuh dikarenakan wanita 
lebih sering diberi citra diri negatif (Maimunah & Yohana, 2021). Lalu, terdapat 
penelitian lain dari satu universitas di Indonesia dimana perempuan memiliki 
persentase sebesar 82,87% mengalami body dissatisfaction daripada laki-laki 

(76,56%) (Hati & Soetjiningsih, 2022). 

Body dissatisfaction tidak hanya terjadi pada individu yang mempunyai masalah 
fisik yang nyata atau signifikan, tetapi juga bisa dialami oleh siapa saja, termasuk 
mereka yang fit dan sehat secara fisik. Body dissatisfaction juga dapat memengaruhi 

kehidupan sosial seseorang, membuat mereka merasa tidak nyaman serta kurang 
percaya diri dalam berinteraksi dengan orang lain.  Penyebab body dissatisfaction 
dapat bervariasi, hal ini biasanya dipicu oleh berbagai faktor yaitu media massa, jenis 
kelamin, dan hubungan interpersonal (Cah & Pruzinsky, 2002).  

Menurut Ogden (2010), dampak ketidakpuasan tubuh dapat berupa gangguan 

makan, kecemasan, kesedihan, dan bahkan kematian. Dampak body dissatisfaction 
dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan mental dan emosional. Standar 
kecantikan yang tidak realistis dan fokus yang berlebihan pada penampilan fisik 
dapat menyebabkan individu berusaha untuk mencapai tubuh yang ideal, bahkan 

jika itu berarti mengorbankan kesehatan mereka sendiri. Karena pandangan dan 
ketidakpuasan terhadap citra tubuh seseorang dapat menyebabkan masalah 
kesehatan, sudah diketahui bahwa memiliki citra tubuh yang negatif dapat 
berdampak pada kesejahteraan fisik dan psikologis seseorang (Burnette et al., 2017).  

Ketidakpuasan tubuh dapat menjadi faktor risiko dalam mengembangkan gangguan 

persepsi tubuh. Individu yang tidak puas dengan penampilan fisik mereka seringkali 
memiliki persepsi tubuh yang menyimpang, di mana mereka melihat diri mereka 
secara negatif atau lebih besar daripada yang sebenarnya. Pengguna Instagram dapat 
terjerumus dalam mempromosikan gaya hidup yang mengedepankan untuk 

mencapai bentuk tubuh tertentu. Penting untuk dipahami bahwa ketidakpuasan 
tubuh merupakan hal yang multifaktor dan kompleks. Dalam kesimpulannya, 
Instagram dapat memicu ketidakpuasan tubuh melalui idealisasi tubuh, 
perbandingan diri dengan orang lain, filter dan pengeditan foto, dan konten terkait 

bentuk tubuh yang mungkin tidak sehat atau menuntut. Maka dari itu, penelitian ini 
mencoba menggali lebih dalam terkait pengaruh penggunaan insragram terhadap 
body dissatisfaction pada Wanita dewasa awal. 

METODE  

Bagi Sugiyono (2018) metode kuantitatif didefiniskan menjadi metode penelitian 
yang berasaskan filsafat positivisme, dimanfaatkan guna mengkaji populasi maupun 
sampel, menghimpun data memakai instrument penelitian, analisis data yang ber 

sifat kuantitatif atau statistik, ini dimaksudkan guna menguji hipotesis yang sudah 
ditentukan. Penelitian ini menggunakan desain penelitian hubungan sebab-akibat, 
atau hubungan kausal. Menemukan hubungan sebab-akibat antara variabel 
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independen dan dependen merupakan tujuan penelitian kausal (Sugiyono, 2018). 

Penelitian berikut mempunyai IV (Independent Variable) yakni intensitas penggunaan 
Instagram, dan DV (Dependent Variable) yaitu Body Dissatisfaction.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Variabel Penelitian 

Pada bagian ini terdapat gambaran data partisipan dari intensitas Instagram dan body 
dissatisfaction. Deskripsi data penelitian dilakukan untuk mendapatkan gambaran 
secara umum tentang data intensitas penggunaan Instagram dan body dissatisfaction. 
Analisa deskriptif dilakukan untuk mengetahui skor minimum maupun maksimum 

dan untuk mendapatkan nilai rata-rata atau mean, median, dan standar deviasi. 

1. Gambaran Data Intensitas Instagram Penggunaan Instagram dan Body Shape 
Questionnaire-34 

Tabel 1. Gambaran Data Intensitas Instagram Penggunaan Instagram dan Body Shape 

Questionnaire-34 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Intensitas 
Penggunaan 
Instagram 

307 4 20 13.64 3.832 

Body Shape 
Questionnaire-34 

307 34 199 127.49 40.996 

Valid N (listwise) 307     

 

Alat ukur intensitas Instagram yang terdiri dari 4 aitem memiliki rentang jawaban 

dari 1 sampai 5. Dari skala tersebut diperoleh mean hipotetik pada skor minimum 
4, skor maksimum 20, dan standar deviasi 3.832, adalah sebesar 13.64. 

Alat ukur body shape questionnaire-34 yang terdiri dari 34 aitem dengan rentang 
skor 1 sampai 6, maka diperoleh mean hipotetik pada skor minimum 34, 

maksimum 199, dan standar deviasi 40.996, adalah sebesar 127.49. 

2. Tabel Kategorisasi 

Kategorisasi dilakukan untuk mempresentasikan distribusi skor subjek penelitian 
secara general, memperhatikan kecenderungan skor subjek atau mengompersasi 
skor antar subjek (Azwar, 2012). Peneliti melakukan kategorisasi skor menjadi tiga 
bagian, yaitu rendah, sedang dan tinggi. Kategorisasi didapatkan dari nilai mean 

dan standar deviasi.  

Tabel 2. Rumus Pengkategorian 

Rendah X < M – 1SD 

Sedang  M – 1SD < X < M + 1SD 

Tinggi M + 1SD < X 
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Tabel 3. Kategorisasi Intensitas Penggunaan Instagram 

Tingkat Kategorisasi Skor Pengguna Subjek Persentase 

Rendah < 9,33 29 9,45% 

Sedang 9,33 s.d 14,67 155 50,49% 

Tinggi > 14,67 123 40,06% 

Total 307 100% 

 

Tabel 4. Kategorisasi Body Dissatisfaction 

Tingkat Kategorisasi Skor Pengguna Subjek Persentase 

Rendah < 89 68 22,15% 

Sedang 98 s.d 144 68 22,15% 

Tinggi > 144  171 55,70% 

Total 307 100% 

 

Analisis Data Utama 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas ialah sebuah prosedur yang dipakai guna mengetahui apakah data 
berasal dari populasi terdistribusi normal maupun berada di sebaran normal. 

Lazimnya pengujin tersebut dimanfaatkan guna menafsirkan  data berskala 
ordinal, interval, ataupun rasio.  

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

One-sample Kolmogorov-Smirnov Test 
.000 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada table di atas dapat disimpulkan bahwa 
kedua variable penelitian terdistribusi tidak normal 

2. Uji Linear 

Uji linearitas dilakukan untuk membuktikan apakah variabel bebas (Intensitas 
Pengunaan Sosial Media Instagram) berkorelasi secara linier terhadap variabel 
terikat (Body Dissatisfaction). Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan uji F 

dengan ketentuan data memiliki hubungan yang linier apabila F hitung lebih 
besar F tabel pada taraf signifikansi 5%.  

Tabel 6. Hasil Uji Linear 

 Mean Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

Between 
groups 

(combined) 91599.074 16 5724.942 3.928 .000 
Linearity 70578.544 1 70578.544 48.423 .000 

Deviation from 
linearity 

21020.530 15 1401.369 .961 .496 

 

Berdasarkan tabel uji linearitas di atas diperoleh bahwasanya variabel Intensitas 
Penggunaan Instagram memiliki nilai Deviation from Linearity sejumlah 0,496 > 0,05 
dan nilai Sig. p 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menegaskan bahwasanya variabel 

Intensitas Penggunaan Instagram mempunyai hubungan linier dengan variabel 
Body Dissatisfaction. 
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Uji Hipotesis 

1. Uji Regresi Linear Sederhana Pengaruh Intensitas Penggunaan Instagram 

terhadap Body Dissatisfaction pada Wanita Dewasa Awal 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah guna mengetahui 
penggaruh variabel Intensitas Penggunaan Instagram akan Body Dissatisfaction. 
Hipotesa dalam penelitian berikut adalah terdapat pengaruh intensitas 
penggunaan instagram akan body dissatisfaction pada Wanita Dewasa Awal. 
Penelitian beriikut menggunakan metode analisis dengan bantuan aplikasi SPSS 

27.0 version. 

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

Model  Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression  70578.544 1 70578.544 48.515 .000 
 Residual  443704.166 305 1454.768   
 Total 514282.710 306    

 

Berdasarkan hasil tabel di atas diketahui F hitung sejumlah 48,515 dengan tingkat 

signifikansi sejumlah 0,000 < 0,05, yang berarti bahwasanya model regresi bisa 
dipakai guna memprediksi variabel atau terdapat pengaruh signifikan antara 
variabel Intensitas Penggunaan Instagram terhadap Body Dissatisfaction pada 
Wanita Dewasa Awal. 

Table 8. Model Summary Regresi Linear Sederhana 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .307 .137 .134 38.141 

 

Berdasarkan tabel hasil ringkasan regresi linear sederhana di atas bisa diamati 

bahwasanya value R Square sejumlah 0,370. Nilai tersebut dapat diartikan sebagai 

pengaruh Intensitas Penggunaan Instagram terhadap Body Dissatisfaction pada 

Wanita Dewasa Awal adalah sebesar 0,137 atau 13,7%. 

Tabel 9. Koefisien Regresi Intensitas Pengggunaan Instagram dengan Body 

Dissatisfaction 

Model Mean Unstandardized 
B 

Coefficients 
Std. Error 

Standardized 
Coefficient 

t Sig. 

1  (constant) 73.419 8.062  9.107 .000 

  Total Intensitas 
Penggunaan 
Instagram 

3.964 .569 6.965 6.965 .000 

 

Persamaan garis regresi linier sederhana yakni Y= a + bX. Berdasasrkan tabel di 
atas, diketahui Y adalah Body Dissatisfaction, X adalah Intensitas Penggunaan 
Instagram, a adalah konstanta, b adalah koefisien regresi. Sehingga, garis regresi 

linier yang dihasilkan adalah Y = 73,419 + 3,964X, dapat disimpulkan jika 
Intensitas Pengaruh Instagram bertambah satu persen, sehingga nilai pada tingkat 
Body Dissatisfaction akan terjadi kenaikan sejumlah 3,964. 
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini telah menjawab hipotesis 
penelitian yang ada. Hasil dari penelitian ini adalah hipotesis pengaruh intensitas 
Instagram terhadap body dissatisfaction diterima, yang artinya ada pengaruh 
intensitas Instagram terhadap body dissatisfaction. Dari data yang sudah 
didapatkan dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan semakin tinggi intensitas 

penggunaan instagram pada wanita dewasa awal maka akan menimbulkan body 

dissatisfaction 

 

Berdasarkan hasil penelitian, intensitas penggunaan instagram dewasa awal 
termasuk dalam kategori sedang, maka disarankan pada wanita dewasa awal untuk 

dapat mempertahankan dan mengontrol diri serta membatasi waktu yang 
dihabiskan dalam menggunakan sosial media karena adanya dampak negative dari 
Instagram yaitu seperti kecanduan scrolling, terpapar konten yang tidak baik, 
menjadi malas malasan, dan dampak negative lainnya. Dan hasil dari penelitian ini 
dan dari beberapa penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

penggunaan Instagram terhadap body dissatisfaction, sehingga semakin banyak 
waktu yang digunakan untuk menggunakan instagram maka akan berpengaruh 
pada ketidakpuasan terhadap tubuh. 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar Wanita dewasa awal termasuk 

kategorisasi tinggi terhadap ketidakpuasan pada bentuk tubuh, sehingga disarankan 
Wanita dewasa awal lebih menerima diri apa adanya terutama terhadap bentuk 
tubuh dan bersyukur karena rasa cukup yang hadir pada diri individu menghasilkan 
rasa tentram secara psikologis karena dapat menerima diri seutuhnya dan apa 
adanya atas apa yang sudah dimiliki, dan jika merasa tidak puas dengan bentuk 

tubuh, peneliti menyarankan untuk sebaiknya menghindari hal-hal yang ekstrem 
untuk dilakukan seperti diet ekstrem atau binge eating sehingga menimbulkan eating 
disorder, melakukan operasi guna mengubah bentuk tubuh, dan hal tidak wajar 
lainnya. 

Peneliti juga menyarankan kepada para wanita dewasa awal agar lebih berhati-hati 
dalam memilih konten yang terdapat di sosial media, seperti konten yang lebih 
informatif dan juga edukatif agar tidak menimbulkan persepsi negatif terhadap 
bentuk tubuh. 
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